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Latar belakang: Siklus menstruasi merupakan rangkaian perubahan hormon 
yang berlangsung secara terus-menerus yang meliputi pembentukan 
endometrium, ovulasi dan peluruhan dinding rahim apabila tidak terjadi 
kehamilan. Stres dapat mengganggu siklus menstruasi melalui pengaruhnya 
terhadap hormon Luteinizing Hormone (LH) dan Follicle Stimulating Hormone 
(FSH) yang menghambat perkembangan sel telur. Akibatnya, produksi 
hormon estrogen dan progesteron terhambat yang dapat menyebabkan 
gangguan dalam siklus menstruasi. Tujuan penelitian: Mengetahui hubungan 
tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi pada mahasiswi S1 Psikologi 
Unisa Yogyakarta. Metode: Penelitian ini menggunakan metode analitik 
dengan desain cross-sectional menggunakan data primer yang dikumpulkan 
melalui kuesioner. Analisis data dilakukan dengan uji Spearman Rank. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode simple random sampling 
dengan populasi sebanyak 93 responden. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebanyak 37 mahasiswi (39,8%) berada pada tingkat stres normal dan 
67 mahasiswi (72%) memiliki siklus menstruasi teratur. Simpulan: Tidak 
terdapat hubungan signifikan antara tingkat stres dan gangguan siklus 
menstruasi dengan nilai yang melebihi batas signifikan (p = 0,255 > 0,05). 
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Background: The menstrual cycle is a continuous series of hormonal changes 
which include the formation of the endometrium, ovulation and shedding of 
the uterine wall if pregnancy does not occur. Stress can disrupt the menstrual 
cycle through its effect on the hormones Luteinizing Hormone (LH) and Follicle 
Stimulating Hormone (FSH) which inhibit the development of egg cells. As a 
result, the production of the hormones estrogen and progesterone is inhibited 
which can cause disruption in the menstrual cycle. Objective: To determine 
the relationship between stress levels and menstrual cycle disorders in 
undergraduate psychology students at Unisa Yogyakarta. Methods: This 
research uses analytical methods with a cross-sectional design using primary 
data collected through questionnaires. Data analysis was carried out using 
the Spearman Rank test. The sampling technique was carried out using a 
simple random sampling method with a population of 93 respondents. 
Results: The results showed that 37 female students (39.8%) had normal 
stress levels and 67 female students (72%) had regular menstrual cycles. 
Conclusion: There is no significant relationship between stress levels and 
menstrual cycle disorders with values that exceed the significant limit (p = 
0.255 > 0.05). 

Pendahuluan** 

Kesehatan reproduksi mencakup kondisi 
kesejahteraan fisik, mental dan sosial yang utuh 
terkait dengan fungsi, peran dan sistem 
reproduksi. Menstruasi adalah proses keluarnya 
darah dari rahim yang terjadi akibat runtuhnya 
lapisan endometrium yang mengandung 
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pembuluh darah serta sel telur yang tidak dibuahi. 
Selain itu, penting bagi wanita untuk menjaga 
kebersihan organ reproduksi guna memastikan 
kondisi yang bersih dan terhindar dari infeksi 
(Driana, 2018) 

Siklus menstruasi merupakan rangkaian 
perubahan hormonal yang berkelanjutan yang 
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meliputi pembentukan endometrium, ovulasi dan 
peluruhan lapisan endometrium apabila 
kehamilan tidak terjadi (Astri, 2018). Menurut 
World Health Organization (WHO) pada tahun 
2015, gangguan menstruasi yang paling sering 
dijumpai meliputi ketidakteraturan frekuensi 
menstruasi (80,7%), sindrom pramenstruasi 
(54,0%), ketidakteraturan durasi menstruasi 
(43,8%), dismenorea (38,1%), polimenorea 
(37,5%) dan oligomenorea (19,3%). Gangguan 
siklus menstruasi mencakup berbagai kelainan 
pola perdarahan seperti amenore (tidak adanya 
menstruasi selama tiga bulan) dan polimenorea 
(siklus menstruasi yang lebih pendek dari 35 hari). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi gangguan 
siklus menstruasi antara lain berat badan, 
aktivitas fisik, diet dan stresa (Astuti, 2022). 

Gangguan siklus menstruasi di Indonesia 
memiliki prevalensi sebesar (16,3%) dengan 
angka di D.I. Yogyakarta mencapai (15,8%) pada 
rentang usia 10-59 tahun. Faktor penyebab 
gangguan siklus menstruasi meliputi penggunaan 
alat kontrasepsi (5,1%), masuk masa menopause 
(2,9%), adanya penyakit (0,5%), kehamilan dan 
masa nifas (2,8%) serta faktor lain seperti stres 
(5,1%) (RISKESDAS, 2010). 

Sebagai upaya pemerintah dalam 
mengatasi masalah kesehatan remaja, 
dibentuklah Program Pelayanan Kesehatan Peduli 
Remaja (PKPR). Program ini dilaksanakan di 
berbagai fasilitas kesehatan seperti Puskesmas, 
Rumah Sakit atau tempat-tempat umum yang 
sering dikunjungi remaja seperti pusat 
perbelanjaan (Depkes, 2005). Dalam 
implementasi PKPR di Puskesmas, remaja 
diberikan pelayanan kesehatan yang dirancang 
khusus mempertimbangkan keinginan, 
preferensi, dan kebutuhan mereka (Samayanti et 
al., 2022). 

Berdasarkan urain diatas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian berjudul 
“Hubungan Tingkat Stres Dengan Gangguan Siklus 
Menstruasi Pada Mahasiswi S1 Psikologi Unisa 
Yogyakarta” 

Metode penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan desain observasional analitik. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan cross-sectional. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 93 
mahasiswa yang dipilih melalui teknik probability 

sampling. Penelitian ini dilaksanakan di 
Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta pada bulan 
Februari 2023. Dari total populasi sebanyak 122 
mahasiswa psikologi, diperoleh 93 responden 
yang memenuhi kriteria inklusi untuk penelitian 
ini. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Karateristik Responden Berdasarkan 
Kegiatan mahasiswi S1 Psikologi Unisa 
Yogyakarta 

Kegiatan Frekuensi Presentasi 

Hanya Kuliah 84 88,2% 

Kuliah Sambil Kerja 9 11,8% 

Total 93 100% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 93 
responden sebanyak 84 mahasiswi (88,2%) hanya 
terlibat dalam kegiatan perkuliahan, sementara 9 
mahasiswi (11,8%) menjalani kegiatan tambahan 
berupa pekerjaan. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa sebagian besar responden hanya fokus 
pada kegiatan perkuliahan tanpa terlibat dalam 
pekerjaan sampingan. 

Tabel 2. Karateristik Responden Berdasarkan 
Stresor Mahasiswi S1 Psikologi Unisa Yogyakarta 

Penyebab Frekuensi Presentase 

Masalah kuliah/skripsi 58 62,4% 

Masalah Pertemanan 8 8,6% 

Masalah pekerjaan 3 3,2% 

Masalah Kelaurga 8 9,7% 

Overthingking Hal Apapun 15 16,1% 

Total 93 100% 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 93 
responden sebanyak 58 mahasiswa (62,4%) 
mengalami stres yang disebabkan oleh masalah 
kuliah atau skripsi. Sebanyak 8 mahasiswi (8,6%) 
mengalami stres karena masalah pertemanan 
sementara 3 mahasiswi (3,2%) mengalami stres 
akibat pekerjaan. Selain itu, 9 mahasiswi (9,7%) 
melaporkan stres yang disebabkan oleh masalah 
keluarga dan 15 mahasiswi (16,1%) mengalami 
stres akibat overthinking atau kecemasan 
berlebihan terhadap berbagai hal. 

Tabel 3. Karateristik Responden Berdasarkan 
Tingkat Stress Mahasiswi S1 Psikologi Unisa 
Yogyakarta 

Tingkat Stress Frekuensi Presentase Berat 

Berat 22 23,7% 

Sedang 17 18,3% 

Ringan 17 18,3% 

Normal 37 39,3% 

Total 931 100% 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 93 
responden sebanyak 22 mahasiswi (23,7%) 
berada pada tingkat stres berat sementara 17 
mahasiswi (18,3%) berada pada tingkat stres 
sedang. Sebanyak 17 mahasiswi lainnya (18,3%) 
mengalami stres ringan dan 37 mahasiswi (39,8%) 
berada pada tingkat stres normal. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Siklus Menstruasi Mahasiswi S1 
Psikologi Unisa Yogyakarta 

Siklus Menstruasi Frekuensi Presentase 

21-35 hari 67 72% 

<21 dan >35 hari 26 28% 

Total 93 100% 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 93 
responden sebanyak 67 mahasiswi (72%) 
memiliki siklus menstruasi normal sedangkan 26 
mahasiswi (28%) mengalami siklus menstruasi 
yang tidak teratur yaitu kurang dari 21 hari 
(polimenorea) atau lebih dari 35 hari 
(oligomenorea). Berdasarkan hasil penelitian ini, 
siklus menstruasi dapat dikategorikan sebagai 
teratur jika berada dalam rentang 21-35 hari, dan 
tidak teratur jika berada di bawah 21 hari atau 
lebih dari 35 hari. 

Tabel 5. Crostabulasi Hubungan Tingkat Stres 
Dengan Gangguan Siklus Menstruasi Mahasiswi 
S1 Psikologi Unisa Yogyakarta 

Tingkat 
Stress 

Keteraturan Siklus Menstruasi p-
value Tidak Normal Normal 

f % f % 

Berat  9 9,7% 13 9,7% 0,255 

Ringan 4 4,3% 13 14% 

Sedang 4 4,3% 13 14% 

Normal 4 4,3% 28 30% 

Total  26 28% 67 72% 

Tabel 5 menunjukkan hasil analisis 
menggunakan uji statistik Spearman Rank untuk 
menguji hubungan antara tingkat stres dengan 
gangguan siklus menstruasi pada mahasiswi S1 
Psikologi Unisa Yogyakarta. Berdasarkan hasil uji, 
diperoleh p-value sebesar 0,255 yang lebih besar 
dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (H₁) 
ditolak dan disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat stres 
dengan gangguan siklus menstruasi pada 
mahasiswi S1 Psikologi Unisa Yogyakarta. 

 

 

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
stres tidak secara signifikan mempengaruhi 
gangguan siklus menstruasi, melainkan terdapat 
kemungkinan faktor lain yang berperan. Hasil 
penelitian ini memperlihatkan bahwa: 

a. Dari 93 mahasiswi S1 Psikologi Unisa 
Yogyakarta sebanyak 37 mahasiswa (39,8%) 
memiliki tingkat stres dalam kategori normal 

b. Dari 93 mahasiswi S1 Psikologi Unisa 
Yogyakarta sebanyak 67 mahasiswi (72%) 
memiliki siklus menstruasi dalam kategori 
normal. 

c. Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat stres dan gangguan siklus 
menstruasi dengan nilai p = 0,255. 
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